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Mengingat nilai kita bagi Allah
Pilihlah satu atau kedua opsi berikut untuk membantu Anda lebih memahami dan menghargai nilai Anda bagi Allah.

Opsi 1: Telaahlah Pendamaian Yesus Kristus dan renungkan kasih- Nya bagi Anda. Anda dapat membaca beberapa di 
antara ayat- ayat berikut: Yesaya 53:3–5; Lukas 22:41–44; Yohanes 3:16–17; 1 Korintus 6:11, 19–20; Alma 7:7, 10–13. 
Anda juga dapat mencari ayat- ayat lain untuk ditelaah.

Pertimbangkan untuk mencatat rujukan silang yang ingin Anda ingat. Anda dapat mencatatnya dalam tulisan suci Anda 
di sebelah Ajaran dan Perjanjian 18:10–11, menuliskannya dalam jurnal penelaahan Anda, atau menggunakan aplikasi 
Perpustakaan Injil Anda untuk membuat tanda atau tautan.

Opsi 2: Telaahlah apa yang telah para pemimpin Gereja ajarkan mengenai nilai kita bagi Allah. Gunakan Perpustakaan 
Injil atau sumber daya lain untuk menemukan pernyataan atau ceramah yang relevan. Anda dapat mencari istilah- istilah 
seperti “nilai” atau “kasih Allah” untuk menemukan sumber daya. Pernyataan berikut oleh Sister Joy D. Jones, mantan 
Presiden Umum Pratama, adalah satu contoh dari apa yang mungkin Anda temukan.

Izinkan saya menegaskan perlunya membedakan antara dua kata penting: nilai dan 
kelayakan. Itu tidaklah sama. Nilai rohani artinya menghargai diri kita sendiri sebagaimana 
Bapa Surgawi menghargai kita, bukan sebagaimana dunia menghargai kita. Nilai kita 
ditetapkan sebelum kita pernah datang ke bumi ini. “Kasih Allah adalah tak terbatas dan itu 
akan bertahan selamanya.”

Di sisi lain, kelayakan diraih melalui kepatuhan. Jika kita berdosa, kita kurang layak, tetapi 
kita tidak pernah kurang bernilai! Kita terus bertobat dan berusaha untuk menjadi seperti Yesus dengan 
nilai kita yang seutuhnya. Sebagaimana Presiden Brigham Young ajarkan: “Yang paling hina, roh paling 
rendah yang sekarang ada di atas bumi … adalah senilai dunia- dunia.” Bagaimanapun, kita senantiasa 
memiliki nilai dalam pandangan Bapa Surgawi kita. ( Joy D. Jones, “Nilai yang Melampaui Ukuran”, Liahona, 
November 2017, 14)
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